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KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan  

1) Penerapan aspek teknis pemeliharaan pada usaha peternakan kambing Dodi Farm 

berdasarkan standar Ditjen Peternakan (1990) mendapatkan skor rata-rata skor 

65% dengan kategori sedang.  

2) Produktivitas ternak di peternakan kambing perah Dodi Farm selama periode 

September 2023 hingga Agustus 2024 menunjukkan angka kelahiran sebesar 

1,13 ekor per induk. Produksi susu pada bulan Agustus tercatat sebanyak 453,7 

liter dari 14 ekor kambing yang sedang laktasi. Rata-rata jarak beranak tercatat 

selama 7,5 bulan atau sekitar 225 hari, dengan rincian masa bunting selama 150 

hari dan masa kosong berkisar antara 0 hingga 115 hari. Pertambahan bobot 

badan (PBB) pada kambing jantan dan betina usia tiga, enam, dan delapan bulan 

menunjukkan rata-rata sebesar 0,11 kg per hari atau setara dengan 105,06 gram 

per hari. 

3) Besar pendapatan dari usaha peternakan kambing perah Dodi Farm adalah Rp 

10.659.641 /bulan dengan R/C Ratio yaitu 1,74 berarti usaha yang dijalankan 

menguntungkan dan mempunyai peluang untuk dikembangkan. 

1.2 Saran   

1) Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan agar 

peternak meningkatkan pengetahuan dalam aspek teknis pemeliharaan kambing. 

Peningkatan ini mencakup perbaikan dalam hal pemilihan bibit, manajemen 

pakan, serta teknik pemeliharaan yang baik.  
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2) Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan agar 

peternakan meningkatkan kualitas pakan dan memperbaiki manajemen 

pemeliharaan. Rendahnya PBB disebabkan oleh pemberian pakan yang kurang 

optimal serta manajemen pemeliharaan yang belum diperhatikan secara 

maksimal. Perbaikan pada kedua aspek tersebut penting dilakukan untuk 

meningkatkan performa pertumbuhan ternak dan efisiensi usaha. 

3) Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, usaha peternakan Dodi Farm 

tergolong menguntungkan dan memiliki prospek ekonomi yang baik. Upaya 

pengembangan dapat dilakukan melalui peningkatan efisiensi biaya, pengelolaan 

produksi yang optimal, serta perluasan akses pasar guna menunjang 

keberlanjutan dan pertumbuhan usaha di masa depan. 


